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ABSTRAK 

Maggot BSF (Black Slodier Fly) merupakan larva yang dihasilkan dari perkembangbiakan dari serangga 

Hermetia illucens, larva tersebut mempunyai masa hidup yang singkat sebelum akhirnya menjadi 

serangga, ketika sudah menjadi serangga maka nilai jualnya sangat rendah. Serangga BSF mereproduksi 

larva dengan jumlah yang sangat melimpah, larva tersebut dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak dengan kondisi ketika masih hidup atau sudah diproses dikeringkan. Larva BSF juga 

merupakan solusi untuk mengurai sampah organik yang sangat efisien karena untuk 1 kg larva dapat 

mengurai sampah sekitar 3-6 kg sampah organik perharinya. Proses pengeringan larva bisa 

menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu disangrai. Penyangraian merupakan salah satu cara 

tradisonal untuk mengolah makanan dengan menggunakan pasir sebagai media pengganti minyak, 

konsep penyangraian sendiri yaitu mengurangi kandungan kadar air yang terdapat pada bahan yang akan 

diproses. Mayoritas masyarakat Indonesia masih menggunakan metode penyangraian secara manual 

yang membutuhkan waktu proses penyangraian yang sangat lama karena masih menggunakan wajan 

serta diaduk secara manual, dan masih membutuhkan tenaga manusia untuk mengaduk ketika proses 

penyangraian sedang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk merancang mesin sangrai maggot BSF 

menggunakan infrared gas burner sebagai pengganti kompor konvensional. Dari hasil perancangan 

didapatkan spesifikasi drum putar digunakan sebagai media penyangraian menggunakan material 

stainless steel dengan dimensi diameter 400 mm dan panjang 600 mm dan mampu memproses 10 kg 

maggot dan 10 kg pasir dengan temperatur penyangraian 100℃ selama 26,76 menit dalam satu kali 

siklus penyangraian. Sistem penggerak menggunakan motor listrik dengan daya 372 W dengan 

kecepatan putaran sebesar 1500 rpm dan menggunakan speed reducer dengan rasio 1:50 agar dapat 

mencapai kecepatan penyangraian sebesar 30 rpm. Poros penggerak menggunakan material baja (JIS G 

4051) S45C dengan diameter 60 mm dan panjang 250 mm. 

Kata Kunci : Maggot BSF, Mesin sangrai dan Infrared gas burner 
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ABSTRACT 

Maggot BSF is a larva that grows from the breeding of an insect by the name of Black Slodier Fly, it 

has brief life span before becoming insects which sell for very low prices. The BSF insects produce 

larvae of very high numbers, when they are still alive or have been processed for drying can be used as 

animal feed. In addition, the BSF larvae also make a very effective solution to decomposing organic 

waste because 1 kg can break down between 3 and 6 kg of organic waste daily. Several methods, 

including roasting, may be used for the drying of BSF larvae. One of the traditional ways of processing 

food is to roast it using sand as a medium instead of oil, and the concept of roasting itself is to reduce 

the water content of the material to be processed. Most Indonesians still use the manual method of 

roasting, which requires a very long roasting process, because they still use a wok and stir it manually, 

and they still need human power to stir while the roasting process is in progress. The final project 

intends to develop a BSF maggot roasting machine, using infrared gas burners as an alternative to 

conventional stoves. From the design results, the specifications were obtained rotary drum is made of 

stainless steel material with a diameter of 400 mm and length of 600 mm, which allows it to process up 

to 10 kg of maggots and 10 kg of sand in one roasting cycle at a temperature of 100 °C for 15 minutes. 

In order to achieve a roasting speed of 30 rpm, the drive system uses a speed reducer with a ratio of 

1:50 and an electric motor with a power of 372 W and a rotation speed of 1500 rpm. The driving shaft 

is made of steel (JIS G 4051) S45C, the lenght is 250 mm and 60 mm in diameter. 

Keyword: BSF Maggot, Roasting machine, Infrared gas burner 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Proses penggorengan tanpa menggunakan minyak atau lebih dikenal dengan proses sangrai merupakan 

salah satu cara pengolahan dengan memakai suhu tinggi, sehingga dapat merubah tekstur fisik bahan 

yang akan diproses [1]. Penyangraian memakai pasir sebagai pengganti minyak yang berfungsi sebagai 

media untuk menghantarkan panas (hot sand frying).  

Salah satu contoh industri yang menggunakan metode penyangraian ini adalah industri pakan 

ternak . Produk yang dihasilkan berupa pelet, ulat kering dan maggot BSF (Black Soldier Fly) kering. 

Maggot BSF adalah organisme yang dihasilkan dari telur Black Soldier Fly (BSF), pada fase kedua 

metamorfosis setelah fase telur dan sebelum fase pupa yang kemudian akan menjadi serangga. Maggot 

dapat di panen pada usia 10-24 hari [2]. 

Siklus hidup maggot BSF yang sangat singkat sebelum menjadi serangga serta mampu dihasilkan 

dalam waktu singkat dan dalam jumlah yang sangat melimpah menjadi masalah bagi pembudidaya 

maggot. Ketika maggot sudah menjadi serangga harga jual dan minat beli menurun, solusi yang 

digunakan oleh para pembudidaya maggot BSF adalah dengan melakukan pengolahan menggunakan 

metode penyangraian yang sebagian besar masih menggunakan proses penyangraian secara tradisional 

yang masih mengandalkan tenaga manusia. Untuk mengurangi tenaga manusia yang terlibat dan 

meningkatkan produksi pada proses penyangraian maka dibutuhkan mesin sangrai. 

Peran burner sangat penting dalam proses penyangraian sehingga pemilihan burner harus tepat. 

Dibutuhkan burner yang mampu menghantarkan panas secara stabil agar dapat mempersingkat waktu 

produksi. Dari kebutuhan tersebut maka digunakan burner bertipe Infrared karena burner ini 

menggunakan radiasi untuk mekanisme pembakarannya sehingga pembakaran lebih stabil karena tidak 

mengeluarkan nyala api. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan studi kasus yang telah diidentifikasi sebelumnya, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana merancang dan menentukan spesifikasi mesin sangrai maggot BSF serta pengaruh 

penggunaan infrared gas burner terhadap proses penyangraian. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin tercapai dari penelitian ini yaitu merancang mesin sangrai maggot BSF menggunakan 

infrared gas burner sehingga akan didapat spesifikasi teknis yang memenuhi kriteria. 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pelaku industri perternakan maupun industri 

lainnya. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berharga dan dapat meningkatkan 
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kualitas dan kontinuitas produksi untuk keperluan industri. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi penelitian kedepannya. 

5. Batasan Masalah 

Pada penelitian yang penulis lakukan dengan topik “Perancangan Mesin Sangrai Maggot BSF 

Menggunakan Infrared Gas Burner” penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

• Menggunakan tipe infrared gas burner. 

• Menggunakan mekanisme rotating drum dengan perbandingan kapasitas penyangraian 1:1 

sebesar 10 kg maggot dan 10 kg pasir.  

• Penelitian ini hanya sampai perancangan. 

6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan skripsi diuraikan berdasarkan beberapa bab, dan disajikan dalam bentuk susunan 

sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II: STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan dasar permasalahan yang akan dibahas 

sebagai referensi mengenai perancangan mesin sanggrai maggot BSF menggukanan infrared gas 

burner. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode dan mekanisme penelitian yang dilakukan oleh penulis agar 

tersistematis. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan masalah sampai pada anggaran biaya yang diprakirakan 

digunakan dalam perancangan mesin sangrai maggot BSF menggunakan infrared gas burner. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran apabila penilitian ini dilanjutkan 

kembali. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Perancangan telah sesuai dengan metode yang telah ditetapkan dimulai dari identifikasi masalah, desain 

alternatif, perhitungan pada desain, dan analisis  perancangan pada mesin sangrai maggot menggunakan 

infrared gas burner. Hasil pada perancangan yang dihasilkan sebagai berikut: 

Tabel 2. Spesifikasi Mesin Sangrai Maggot 

Spesifikasi Mesin Sangrai Maggot Menggunakan Infrared Gas Burner 

Dimensi Mesin 

 

Panjang = 1220 mm 

Lebar = 492 mm 

Tinggi = 660 mm 

Mesin Penggerak 

Daya = 372 W 

Putaran Mesin = 1500 rpm 

Motor Listrik 1 Phase 

Reducer / Gearbox 

WPA  

Rasio 1:50 

Kapasitas Penyangraian Kapasitas Aktual 20 kg, 1:1 Pasir dan Maggot 

Mekanisme Penyangraian Rotating Drum 

Dimensi Rotating Drum 

Panjang = 600 mm 

Diameter = 400 mm 

Bantalan 

Tipe = SY 60 TF 

Jenis = Pillow Block Bearing Ball 

Pemanas 

Jenis = Infrared Gas Burner 

Heat ouput = 5600 kcal/hr  

Heat intensity = 135 kW/m2 

Dimensi burner = 554 mm x 135 mm x 185 mm 
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Poros Penggerak 

Meterial = (JIS G 4051) S45C 

Panjang = 250 mm 

Diameter = 60 mm 

 

 

 

 

Gambar 43. Perancangan Mesin Sangrai Maggot BSF 

Berdasarkan hasil dari perancangan mesin sangrai maggot BSF menggunakan infrared gas burner dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Perhitungan pada poros penggerak diasumsikan dengan kapasitas penyangraian setengah dari 

kapasitas maksimal sementara kapasitas penyangraian aktualnya adalah 20 kg dengan 

perbandingan 1:1 antara pasir dan maggot, sehingga dari hasil perhitungan tersebut mesin 

sangrai ini mampu dengan aman beroperasi pada kapasitas penyangraian 20 kg. 

b. Waktu yang dibutuhkan untuk memanaskan pasir hingga mencapai temperatur penyangraian 

100℃ adalah 26,76 menit. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil dari perancangan ini penulis akan memberikan saran yang mungkin akan berguna 

bagi penelitian selanjutnya. 
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a. Pengembangan lebih lanjut dengan menerapkan sistem pengontrolan suhu dan sistem 

pengoperasian secara otomasi pada mesin sangrai ini agar dapat melakukan proses penyangraian 

secara otomatis. 

b. Material rotating drum dapat diganti dengan bahan yang lebih murah dari stainless steel apabila 

digunakan untuk keperluan komersil sehingga biaya pembuatan dapat ditekan karena pada saat 

penyangraian dilakukan, maggot mengeluarkan minyak sehingga material bagian dalam 

rotating drum tidak mudah terjadi korosi. 
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